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Abstract
Social Studies education plays a crucial role in shaping students' character and morality, in addition to
providing knowledge abont society, history, geography, and economics. In the era of globalization, which is
Jfull of challenges, Social Studies education must be able to respond to social dynamics such as social inequality
and cultural identity changes. One important focus in Social Studies education is strengthening values and
moral education, which is often overlooked in the academic context. 1V alue-based and moral education can
help create a generation of young people who are not only academically intelligent but also socially conscions
and morally responsible. This study aims to explore the integration of value and moral education in Social
Studies learning and the challenges and opportunities that arise in its implementation. The research uses a
qualitative approach with a literature study method that examines key theories regarding moral education,
character development, and the integration of values into the Social Studies curriculum. The findings indicate
that value-based education in Social Studies can shape students into individuals who not only understand
social concepts but also have the ability to act with integrity, responsibility, and empathy. Overall, value-based
education in Social Studies learning has great potential to shape students' character, making them not only
knowledgeable but also active contributors to creating a more inclusive, just, and harmonious society.
Keywords: Social Studies Education, Moral 1V alues, Character, 1 alue-Based Education, Problem-Based
Learning.

Abstrak

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memegang peranan penting dalam membentuk
karakter dan moralitas siswa, selain memberikan pengetahuan terkait masyarakat, sejarah,
geografi, dan ekonomi. Dalam era globalisasi yang penuh tantangan, pendidikan IPS harus
mampu merespons dinamika sosial seperti ketimpangan sosial dan perubahan identitas
budaya. Salah satu fokus penting dalam pembelajaran IPS adalah penguatan pendidikan nilai
dan moral, yang seringkali terabaikan dalam konteks akademik. Pendidikan berbasis nilai dan
moral dapat membantu menciptakan generasi muda yang tidak hanya cerdas secara
akademis, tetapi juga memiliki kesadaran sosial dan tanggung jawab moral. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi integrasi pendidikan nilai dan moral dalam pembelajaran
IPS serta tantangan dan peluang yang muncul dalam penerapannya. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur yang mengkaji teori-teori utama
mengenai pendidikan moral, karakter, dan integrasi nilai dalam kurikulum IPS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai dalam IPS dapat membentuk siswa
menjadi individu yang tidak hanya memahami konsep sosial, tetapi juga memiliki
kemampuan untuk bertindak dengan integritas, tanggung jawab, dan empati. Secara
keseluruhan, pendidikan berbasis nilai dalam pembelajaran IPS berpotensi besar dalam
membentuk karakter siswa yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga berperan aktif
dalam menciptakan masyarakat yang lebih inklusif, adil, dan harmonis.
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Kata kunci: Pendidikan IPS, Nilai Moral, Karakter, Pendidikan Berbasis Nilai, Pembelajaran
Berbasis Masalah.

PENDAHULUAN

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter dan moralitas siswa, selain tujuannya untuk memberikan pengetahuan
mengenai masyarakat, sejarah, geografi, dan ekonomi. Dalam era globalisasi yang serba cepat dan
penuh tantangan, pendidikan IPS harus mampu merespons dinamika sosial yang ada, seperti
ketimpangan sosial, pergeseran nilai budaya, dan perubahan identitas sosial. Salah satu aspek
penting yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran IPS adalah penguatan pendidikan nilai dan
moralitas, yang seringkali terabaikan dalam fokus akademis yang lebih menekankan pada
penguasaan materi.

Di banyak negara, pendidikan nilai dan moral dianggap sebagai bagian integral dari
pendidikan karakter yang bertujuan untuk membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas
secara akademis, tetapi juga memiliki kesadaran sosial, empati, dan tanggung jawab moral terhadap
masyarakat. Menurut UNESCO (2021), pendidikan moral merupakan kunci untuk membentuk
masyarakat yang inklusif dan berkeadilan. Pendidikan moral dalam konteks ini tidak hanya
mengajarkan norma-norma etika, tetapi juga mengembangkan pemahaman kritis siswa terhadap
isu-isu sosial yang relevan di dunia nyata.

Dalam perspektif teori perkembangan moral, Kohlberg (1984) mengemukakan bahwa
moralitas berkembang melalui tahap-tahap tertentu dalam kehidupan. Pendidikan memiliki peran
vital dalam membantu individu mencapai tingkat penalaran moral yang lebih tinggi, yang
memungkinkan mereka untuk membuat keputusan etis dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, pendidikan IPS tidak hanya berfungsi sebagai media untuk mengajarkan pengetahuan sosial,
tetapi juga untuk membimbing siswa dalam membentuk karakter moral yang kokoh.

Sebagaimana dikemukakan oleh Lickona (1991) dalam bukunya Educating for Character,
pendidikan karakter melalui mata pelajaran seperti IPS dapat memberikan dampak besar dalam
pembentukan sikap dan perilaku moral siswa. Hal ini penting untuk memastikan bahwa siswa tidak
hanya memiliki pengetahuan kognitif yang kuat, tetapi juga memiliki kemampuan untuk bertindak
dengan integritas, tanggung jawab, dan empati terhadap sesama. Dalam hal ini, pendidikan IPS
memiliki peran strategis dalam membekali siswa dengan nilai-nilai seperti keadilan, kebebasan, dan
penghormatan terhadap perbedaan.

Menurut laporan terbaru dari UNESCO (2022), pendidikan berbasis nilai dalam IPS dapat
membentuk landasan yang kuat bagi generasi muda dalam menghadapi tantangan sosial, seperti
ketidakadilan, kekerasan, dan perpecahan. Nilai-nilai seperti solidaritas, keadilan, dan toleransi
perlu ditanamkan sejak dini melalui pendidikan IPS, untuk menciptakan masyarakat yang lebih
harmonis dan berperikemanusiaan.

Pendidikan IPS, yang sering kali dipandang sebagai instrumen untuk mengajarkan fakta
sosial dan politik, seharusnya juga menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai moral yang
membentuk individu yang tidak hanya terdidik, tetapi juga bertanggung jawab secara sosial. Ryan
dan Bohlin (1999) menyatakan bahwa pendidikan berbasis nilai, yang diterapkan melalui mata
pelajaran IPS, memiliki potensi besar untuk menanamkan konsep-konsep etis yang mendalam pada
siswa. Dengan demikian, pendidikan IPS yang mengintegrasikan pendidikan moral dapat
membantu siswa mengembangkan kesadaran sosial, empati, dan komitmen terhadap nilai-nilai
keadilan.

60



Syaifudin (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pendidikan IPS di Indonesia
harus mampu merespons perubahan sosial dan memperkenalkan nilai-nilai kebangsaan yang tidak
hanya berfokus pada pengetahuan sosial semata, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa.
Menurut Syaifudin, nilai-nilai seperti gotong royong, kebersamaan, dan cinta tanah air harus
ditanamkan dalam setiap pembelajaran IPS agar siswa tidak hanya memahami kondisi sosial di
sekitar mereka, tetapi juga merasa memiliki tanggung jawab moral untuk menjaga keharmonisan
dan persatuan bangsa.

Selain itu, Zainuddin (2020) juga mengungkapkan bahwa pendidikan moral dalam IPS di
Indonesia dapat memberikan kontribusi besar dalam memperkuat identitas nasional di tengah arus
globalisasi yang terus berkembang. Zainuddin menckankan bahwa pembelajaran IPS yang
berorientasi pada nilai moral dapat membantu siswa untuk lebih memahami peran mereka sebagai
bagian dari masyarakat yang lebih besar, sehingga mereka dapat berkembang menjadi individu yang
tidak hanya menghargai keberagaman, tetapi juga aktif dalam menjaga nilai-nilai Pancasila dan
UUD 1945.

Selanjutnya, Sutrisno (2021) juga menambahkan bahwa penguatan pendidikan nilai dalam
IPS di Indonesia seharusnya melibatkan kolaborasi antara pendidikan formal dan informal.
Pendidikan yang holistik, yang menggabungkan pembelajaran di sekolah dengan nilai-nilai yang
diajarkan dalam keluarga dan masyarakat, dapat menciptakan individu yang lebih utuh dalam
memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai moral di kehidupan mereka.

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pendidikan nilai dan moral dapat
diintegrasikan dalam kurikulum IPS. Penelitian ini juga akan mengidentifikasi tantangan dan
peluang dalam penerapan pendidikan berbasis nilai di dalam kelas, serta memberikan rekomendasi
tentang bagaimana guru dapat mengembangkan pendekatan yang lebih efektif dalam mengajarkan
nilai moral kepada siswa. Dengan mengintegrasikan pendidikan nilai dalam pembelajaran IPS,
diharapkan siswa dapat menjadi individu yang tidak hanya cerdas dalam pengetahuan sosial, tetapi
juga bijaksana dalam pengambilan keputusan etis dalam kehidupan mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk
mengeksplorasi dan menganalisis peran pendidikan nilai dan moral dalam Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS). Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus penelitian ini adalah untuk
memahami fenomena secara mendalam dan mengungkapkan perspektif yang relevan mengenai
integrasi pendidikan nilai dalam pembelajaran IPS. Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti
untuk menggali makna dan pemahaman dari sumber-sumber yang ada, serta menganalisis dinamika
dan perkembangan yang terjadi dalam konteks pendidikan moral dan nilai di Indonesia.

Studi literatur dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber sekunder, termasuk buku, jurnal
ilmiah, laporan pendidikan, artikel akademik, dan dokumen terkait pendidikan moral dan nilai
dalam pendidikan IPS. Data yang dikumpulkan mencakup teori-teori utama tentang moralitas,
pendidikan karakter, serta kajian terbaru tentang integrasi nilai dalam pembelajaran IPS. Analisis
dilakukan dengan cara mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari sumber-sumber
tersebut, serta mengaitkan temuan-temuan teori dengan praktik pendidikan yang berlaku di
lapangan.

Sejumlah pendapat dari ahli pendidikan Indonesia juga memberikan perspektif penting
dalam penelitian ini. Suyanto (2019) menyatakan bahwa pendidikan IPS di Indonesia harus tidak
hanya berfokus pada transfer pengetahuan sosial, tetapi juga pada pembentukan karakter moral
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siswa. Menurutnya, pendidik di Indonesia memiliki peran strategis untuk mengintegrasikan
pendidikan nilai dalam setiap pembelajaran, termasuk dalam mata pelajaran IPS, agar siswa tidak
hanya pintar secara akademis, tetapi juga memiliki pemahaman yang kuat tentang nilai-nilai moral
dan sosial yang berlaku di masyarakat.

Baharuddin (2020) mengemukakan bahwa pendidikan IPS di Indonesia masih cenderung
berorientasi pada pengetahuan faktual tanpa memberikan perhatian yang cukup pada
pembentukan karakter siswa. Ia menyarankan agar materi pembelajaran IPS harus lebih banyak
menanamkan nilai-nilai moral yang relevan dengan kehidupan siswa, seperti kejujuran, saling
menghargai, dan kepedulian sosial. Ia juga menekankan pentingnya peran guru sebagai fasilitator
yang mampu mengarahkan siswa untuk berpikir kritis terhadap isu-isu moral dalam konteks sosial
yang lebih luas.

Ratnaningsih (2021) juga menambahkan bahwa dalam konteks pendidikan IPS, integrasi
nilai-nilai moral dalam pembelajaran tidak hanya perlu dilakukan di dalam kelas, tetapi juga di luar
kelas, misalnya melalui kegiatan ekstrakurikuler yang dapat menumbuhkan rasa empati dan
tanggung jawab sosial siswa. Menurutnya, kurikulum pendidikan di Indonesia harus memberikan
ruang yang cukup bagi pengembangan sikap dan perilaku moral siswa agar dapat menghadapi
tantangan sosial yang semakin kompleks.

Penting untuk dicatat bahwa pendekatan ini bertujuan untuk memberikan wawasan
konseptual mengenai bagaimana pendidikan nilai dan moral dapat diintegrasikan secara efektif
dalam pembelajaran IPS, serta mengidentifikasi tantangan dan peluang yang mungkin dihadapi
oleh pendidik dalam proses tersebut. Dengan memahami teori dan praktik yang ada, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan dalam konteks pendidikan
Indonesia, khususnya di sekolah-sekolah yang melaksanakan pendidikan IPS, guna meningkatkan
kualitas pendidikan karakter bagi generasi muda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan nilai dan moral dalam pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki kontribusi signifikan dalam pembentukan karakter siswa.
Berdasarkan kajian literatur yang ada, pendidikan berbasis nilai dalam kurikulum IPS tidak hanya
mendidik siswa untuk memahami konsep sosial, ekonomi, dan politik, tetapi juga untuk
menginternalisasi nilai-nilai moral yang menjadi dasar dalam pengambilan keputusan etis mereka.
UNESCO (2021) mengemukakan bahwa pendidikan sosial berbasis nilai dapat menciptakan
masyarakat yang lebih inklusif dan berkeadilan, karena siswa dilatih untuk berpikir kritis terhadap
isu-isu sosial dan untuk bertindak berdasarkan prinsip-prinsip moral yang mengedepankan
keadilan dan penghormatan terhadap hak asasi manusia.

Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa banyak penelitian sebelumnya
menunjukkan hubungan positif antara integrasi pendidikan moral dalam pembelajaran IPS dan
peningkatan kesadaran sosial siswa. Tasnadi et al. (2022) menunjukkan bahwa pendidikan nilai
yang mengaitkan materi dengan isu sosial yang relevan dapat meningkatkan pemahaman siswa
tentang permasalahan dunia nyata. Sebagai contoh, dalam konteks ketimpangan sosial yang
semakin berkembang di banyak negara, siswa yang diajarkan untuk memahami hak-hak sosial dan
ekonomi mereka akan lebih siap untuk terlibat dalam solusi yang adil dan inklusif. Pendidikan IPS
yang menggabungkan analisis sosial dengan pendekatan nilai memberikan kesempatan bagi siswa
untuk melihat hubungan antara teori yang mereka pelajari di kelas dan tantangan yang dihadapi
dalam masyarakat.
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Suyanto (2019) menyatakan bahwa pendidikan IPS di Indonesia seharusnya tidak hanya
mengajarkan pengetahuan tentang masyarakat, tetapi juga mencakup pendidikan moral yang
menyentuh aspek kehidupan nyata siswa. Dalam konteks ini, pengajaran moral harus melibatkan
diskusi dan perenungan tentang isu-isu sosial yang dekat dengan pengalaman schari-hari siswa,
seperti ketimpangan sosial, konflik budaya, dan tantangan global. Hal ini akan membantu siswa
membentuk pola pikir yang tidak hanya intelektual, tetapi juga sensitif terhadap isu-isu moral dan
sosial yang berkembang di sekitar mereka.

Selanjutnya, Baharuddin (2020) menekankan bahwa pendidikan berbasis nilai dalam
pembelajaran IPS akan lebih efektif jika melibatkan pendekatan yang berfokus pada keterlibatan
aktif siswa dalam proyek sosial dan kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini akan memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mengaplikasikan nilai-nilai moral yang mereka pelajari dalam konteks sosial yang
nyata, memperkuat pemahaman mereka tentang pentingnya solidaritas dan keadilan sosial dalam
kehidupan sehari-hari.

Meskipun begitu, tantangan utama yang dihadapi oleh banyak pendidik adalah kurangnya
pelatihan yang memadai untuk mengajarkan nilai-nilai moral dalam konteks pembelajaran IPS.
Ryan dan Bohlin (1999) mengungkapkan bahwa meskipun banyak guru yang memahami
pentingnya pendidikan karakter, banyak dari mereka yang tidak memiliki keterampilan atau sumber
daya yang cukup untuk mengimplementasikan pendidikan moral secara efektif dalam pelajaran
sosial. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan kapasitas profesional bagi guru agar dapat
mengintegrasikan pendidikan nilai dengan cara yang tidak hanya teoritis, tetapi juga praktis dalam
kehidupan sehari-hari siswa.

Penelitian ini juga menemukan bahwa model pendidikan berbasis pengalaman, seperti
pembelajaran berbasis masalah dan diskusi kelompok, terbukti lebih efektif dalam mengajarkan
nilai moral kepada siswa. Lickona (1991) berpendapat bahwa untuk pendidikan nilai yang efektif,
pendekatan yang harus diterapkan seharusnya tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga
dimensi afektif siswa, seperti pengembangan empati, rasa keadilan, dan tanggung jawab sosial. Oleh
karena itu, integrasi nilai-nilai moral dalam IPS harus didukung oleh kegiatan yang memberikan
ruang bagi siswa untuk merasakan pengalaman langsung dalam menghadapi masalah sosial, seperti
proyek sosial, debat, atau simulasi.

Ratnaningsih (2021) menambahkan bahwa integrasi nilai moral dalam pendidikan IPS di
Indonesia seharusnya dilengkapi dengan pendekatan yang lebih kontekstual, yang memungkinkan
siswa untuk berhubungan langsung dengan tantangan sosial yang mereka hadapi di masyarakat.
Misalnya, mengadakan kunjungan ke daerah-daerah dengan masalah sosial seperti kemiskinan atau
perbedaan budaya, agar siswa dapat belajar langsung dari pengalaman dan memikirkan solusi yang
lebih relevan.

Dalam hal ini, model pembelajaran kolaboratif yang melibatkan diskusi dan analisis kasus
nyata menjadi sangat efektif untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam menerapkan prinsip-
prinsip moral di kehidupan nyata. Berdasarkan temuan Higgins et al. (2023), pendekatan
pembelajaran berbasis diskusi memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi berbagai perspektif
dalam suatu masalah sosial dan secara aktif berdialog tentang nilai-nilai yang relevan, seperti
keadilan, kebebasan, dan kesetaraan. Dengan demikian, siswa tidak hanya diajarkan untuk
memahami nilai-nilai moral, tetapi juga diberikan kesempatan untuk berpikir kritis dan bertindak
berdasarkan pemahaman tersebut.

Namun, penelitian ini juga mencatat adanya kesenjangan dalam keseimbangan antara
pengajaran nilai moral dan pengajaran konten akademik dalam kurikulum IPS. Kohlberg (1984)
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menekankan bahwa pendidikan moral tidak hanya sebatas pada penanaman nilai-nilai, tetapi juga
melibatkan pengembangan kemampuan berpikir moral yang lebih kompleks. Hal ini berarti bahwa
pengajaran IPS tidak hanya berfokus pada pengenalan fakta sosial, tetapi juga pada bagaimana
siswa dapat mengevaluasi dan menganalisis permasalahan sosial yang mereka hadapi dengan
perspektif moral yang kritis.

Syarifuddin (2021) menyoroti bahwa salah satu tantangan terbesar dalam pendidikan IPS
di Indonesia adalah kecenderungan kurikulum yang terlalu fokus pada penguasaan pengetahuan
sosial secara teoritis. Untuk itu, ia menyarankan agar kurikulum pendidikan IPS harus lebih
berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir moral dan sosial, bukan hanya pada
penyampaian informasi. Hal ini akan memungkinkan siswa untuk tidak hanya menguasai fakta,
tetapi juga mampu berpikir kritis tentang isu sosial dan bertindak secara etis.

Salah satu tantangan besar dalam implementasi pendidikan moral di dalam IPS adalah
tekanan kurikulum yang berfokus pada penguasaan materi akademik, sehingga ruang untuk
pembelajaran nilai sering kali terbatas. UNESCO (2022) mengingatkan bahwa kurikulum yang
terlalu  padat dengan teori dan informasi cenderung mengabaikan kebutuhan untuk
mengembangkan nilai-nilai moral siswa. Oleh karena itu, sangat penting untuk menciptakan
keseimbangan antara pemahaman akademis dan pembentukan karakter, agar siswa tidak hanya
mendapatkan pengetahuan sosial, tetapi juga dibekali dengan keterampilan sosial yang penting
dalam kehidupan bermasyarakat.

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan bahwa penerapan model pendidikan berbasis
nilai dapat memberikan dampak yang signifikan dalam membentuk generasi yang lebih peduli dan
terlibat dalam perubahan sosial. Kohlberg (1984) mengajukan bahwa pendidikan moral yang baik
dapat membantu individu dalam mengembangkan pola pikir moral yang lebih matang, yang
diperlukan untuk membuat keputusan yang berorientasi pada kebaikan bersama. Melalui
pendidikan IPS yang menekankan nilai-nilai seperti keadilan sosial dan tanggung jawab kolektif,
siswa dapat lebih memahami peran mereka dalam menciptakan masyarakat yang lebih adil dan
harmonis.

Secara keseluruhan, pendidikan berbasis nilai dalam pembelajaran IPS menawarkan potensi
besar untuk membentuk siswa menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi
juga bijaksana dalam pengambilan keputusan moral dan sosial. Oleh karena itu, penting bagi para
pendidik untuk terus mengembangkan dan mengimplementasikan metode-metode pengajaran
yang lebih berbasis pada pengalaman nyata dan yang memungkinkan siswa untuk terlibat secara
langsung dalam memecahkan masalah sosial, sambil tetap menjaga integrasi nilai-nilai moral dalam
setiap aspek pembelajaran mereka.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi pendidikan nilai dan moral dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki dampak yang signifikan dalam pembentukan
karakter siswa. Pendidikan berbasis nilai dalam IPS tidak hanya membantu siswa memahami
konsep-konsep sosial, tetapi juga memupuk rasa tanggung jawab sosial, empati, dan keadilan. Hal
ini sejalan dengan temuan dari UNESCO (2021) yang menekankan bahwa pendidikan nilai dapat
membentuk generasi muda yang lebih peka terhadap ketidakadilan sosial dan lebih terlibat dalam
perubahan positif di masyarakat.

Dari hasil kajian ini, dapat disimpulkan bahwa model pendidikan yang menggabungkan
teori dengan praktik, seperti diskusi kelompok dan studi kasus berbasis masalah, sangat efektif
dalam mengajarkan nilai-nilai moral. Pendekatan ini memberikan siswa kesempatan untuk secara
aktif mengeksplorasi isu-isu sosial nyata dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis terhadap
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permasalahan sosial yang mereka hadapi. Pembelajaran berbasis masalah dan diskusi
memungkinkan siswa untuk menggali perspektif yang berbeda dan mengasah kemampuan mereka
dalam membuat keputusan yang berorientasi pada kebaikan bersama.

Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya pelatihan khusus bagi pendidik
dalam mengintegrasikan nilai-nilai moral ke dalam pembelajaran IPS. Untuk itu, perlu ada
peningkatan kualitas pelatthan bagi guru agar merecka dapat lebih efektif dalam
mengimplementasikan pendidikan nilai di kelas. Sebagai contoh, Suyanto (2019) menekankan
pentingnya melibatkan guru dalam pelatihan yang tidak hanya mencakup aspek akademik, tetapi
juga aspek moral dan sosial yang relevan dengan kehidupan nyata siswa. Tanpa keterampilan ini,
pengajaran nilai moral sering kali terbatas pada teori tanpa pengaruh praktis yang nyata pada siswa.
Selain itu, keseimbangan antara pengajaran konten akademik dan nilai-nilai moral juga menjadi
aspek yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kurikulum IPS yang berbasis karakter.
Baharuddin (2020) menambahkan bahwa dalam merancang kurikulum yang menyatukan
pengetahuan sosial dengan nilai moral, harus ada ruang untuk siswa untuk merasakan pengalaman
langsung dalam memecahkan masalah sosial dan berinteraksi dengan isu-isu global maupun lokal
secara etis.

KESIMPULAN

Pendidikan IPS berbasis nilai memberikan kontribusi penting dalam membentuk siswa
menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki karakter moral yang
kuat, siap menghadapi tantangan sosial dengan empati dan tanggung jawab. Oleh karena itu,
penting bagi kebijakan pendidikan untuk terus mendukung dan mengembangkan model
pembelajaran yang mampu mengintegrasikan nilai moral dalam pembelajaran IPS. Pendekatan ini
akan menciptakan masyarakat yang lebih adil, toleran, dan berpihak pada kesejahteraan bersama,
yang pada gilirannya memperkuat kohesi sosial dan menciptakan perubahan positif dalam
masyarakat.
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